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JAWABAN: 

1. Menentukan Bagian Dividen PT Beta 

a. Dividen dari laba sebelum akuisisi 

Laba ditahan saat akuisisi = Rp300.000 

Dividen yang dibagikan = Rp120.000 

Karena dividen lebih kecil dari laba ditahan sebelum akuisisi, maka seluruh dividen 

berasal dari laba sebelum akuisisi. 

Dividen sebelum akusisi = Rp120.000 

Jadi, seluruh dividen sebesar Rp120.000 berasal dari laba sebelum akuisisi. 

b. Dividen dari laba setelah akuisisi 

Karena seluruh dividen sudah berasal dari laba sebelum akuisisi, maka: 

Dividen setelah akuisisi = Rp0 

Jadi, tidak ada dividen yang berasal dari laba setelah akuisisi. 

2. Jurnal pada Pembukuan PT Alpha 

Bagian dividen PT Alpha: 

= 80% × Rp120.000 

= Rp96.000. Karena dividen berasal dari laba sebelum akuisisi, maka dianggap sebagai 

pengembalian investasi. 

JURNAL 

Keterangan Debit Kredit 

Kas Rp96.000  

Investasi pada PT Beta  Rp96.000 

 



3. Perlakuan Eliminasi dalam Konsolidasi 

Karena dividen antar perusahaan merupakan transaksi internal, maka dalam laporan 

konsolidasi harus dieliminasi. 

Selain itu: 

➢ dividen sebelum akuisisi tidak diakui sebagai pendapatan 

➢ tetapi mengurangi nilai investasi induk 

JURNAL ELIMINASI 

Keterangan Debit Kredit 

Dividen PT Beta Rp96.000  

Investasi pada PT Beta  Rp96.000 

Jadi, dividen antar perusahaan harus dieliminasi dalam laporan konsolidasi agar tidak 

terjadi pengakuan ganda. 

4. Analisis Dampak Kesalahan Perlakuan Dividen 

Kalau dividen sebelum akuisisi dicatat sebagai pendapatan dividen, dampaknya bisa 

terlihat jelas pada laba konsolidasian dan ekuitas. Dari sisi laba konsolidasian, laba jadi 

terlihat lebih tinggi karena dividen dianggap sebagai tambahan pendapatan perusahaan 

induk. Padahal, dividen tersebut sebenarnya bukan hasil kinerja PT Beta setelah diakuisisi, 

melainkan laba lama yang sudah ada sebelum akuisisi terjadi. Jadi, secara konsep dividen 

itu bukan keuntungan baru bagi grup perusahaan. 

Sedangkan dari sisi ekuitas, kesalahannya muncul karena investasi pada PT Beta 

tidak dikurangi. Seharusnya dividen sebelum akuisisi dicatat sebagai pengurang 

investasi, bukan pendapatan. Kalau tidak dikurangi, maka saldo investasi dan laba 

ditahan perusahaan induk jadi lebih besar dari kondisi sebenarnya. Akibatnya, total ekuitas 

konsolidasian juga ikut terlalu tinggi dan laporan keuangan jadi kurang 

mencerminkan keadaan ekonomi perusahaan yang sebenarnya. 

 


